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 The development of digital technology, particularly Artificial Intelligence 
(AI), offers significant opportunities for advancing modern Islamic 
economics. This study aims to analyze the implementation of AI in the 
Islamic finance sector, halal MSMEs, and the halal industry, as well as to 
identify the opportunities, benefits, and challenges associated with its 
application. The research employs a descriptive qualitative method using a 
literature review and comparative analysis approach, including secondary 
case studies from best practices in Indonesia and other countries. The 
findings indicate that AI plays a role in enhancing operational efficiency, 
expanding financial inclusion, supporting product innovation, and ensuring 
compliance with Sharia principles through automation and intelligent data 
analysis. Nevertheless, the adoption of AI faces several challenges related to 
regulation, Sharia compliance, ethical data use, privacy, and the limited 
availability of human resources who understand both AI and Islamic 
economics. In conclusion, integrating AI into modern Islamic economics is an 
essential strategy for improving productivity, innovation, and 
competitiveness within the halal sector in the digital era. 
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 Perkembangan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI), membuka peluang signifikan bagi pengembangan ekonomi syariah 
modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi AI dalam sektor 
keuangan syariah, UMKM halal, dan industri halal, serta mengidentifikasi peluang, 
manfaat, dan tantangan penerapannya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur dan analisis komparatif, 
termasuk studi kasus sekunder dari praktik terbaik di Indonesia dan negara lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI berperan dalam meningkatkan efisiensi 
operasional, memperluas inklusi keuangan, mendukung inovasi produk, dan 
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah melalui automasi dan analisis data 
cerdas. Meskipun demikian, penerapan AI menghadapi tantangan terkait regulasi, 
kepatuhan syariah, etika penggunaan data, privasi, dan keterbatasan sumber daya 
manusia yang memahami AI sekaligus ekonomi syariah. Kesimpulannya, integrasi 
AI dalam ekonomi syariah modern merupakan strategi penting untuk meningkatkan 
produktivitas, inovasi, dan daya saing sektor halal di era digital. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan prinsip-

prinsip Islam, termasuk keadilan, larangan riba, larangan praktik spekulatif (gharar), 

serta kepatuhan terhadap fatwa dan regulasi syariah. Sistem ini tidak hanya 

menekankan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga keberlanjutan, kesejahteraan sosial, 

dan etika bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam beberapa tahun terakhir, 

ekonomi syariah di Indonesia maupun secara global menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan, terutama di sektor keuangan syariah, UMKM halal, dan industri halal. 

Sektor-sektor ini menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi berbasis prinsip 

syariah dan berperan penting dalam mendorong inklusi ekonomi serta penciptaan 

lapangan kerja.(Maulidizen, 2018) 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, peluang untuk memperkuat 

ekonomi syariah semakin terbuka luas. Salah satu teknologi yang memiliki potensi 

besar adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI). AI memungkinkan analisis 

data skala besar (big data), prediksi perilaku konsumen, otomatisasi proses bisnis, 

serta pengelolaan risiko yang lebih efisien. Dalam konteks ekonomi syariah, penerapan 

AI dapat memperkuat rantai nilai halal, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mendukung inovasi produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah.  

Integrasi AI dalam sektor keuangan syariah, misalnya, memungkinkan analisis 

risiko pembiayaan, prediksi tren investasi berbasis sukuk, serta otomatisasi proses 

kepatuhan syariah melalui smart contract berbasis blockchain. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga transparansi dan akuntabilitas lembaga keuangan 

syariah. Sementara itu, pada UMKM halal, AI membantu pelaku usaha melakukan 

analisis permintaan pasar, optimasi rantai pasok, dan pemasaran digital yang lebih 

tepat sasaran. Teknologi ini juga memungkinkan pengembangan produk halal yang 

lebih inovatif sesuai kebutuhan konsumen modern.(Hidayanti et al., 2025) 

Di sektor industri halal, AI berperan dalam pengawasan kualitas, kontrol rantai 

pasok halal, serta inovasi produk berbasis analisis preferensi konsumen. Penerapan 

teknologi ini mendukung standar halal yang lebih transparan, efisien, dan terpercaya, 

sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen sekaligus daya saing produk halal di 

pasar nasional dan internasional. Dengan demikian, integrasi AI menjadi salah satu 

strategi penting untuk membangun ekosistem ekonomi syariah modern yang lebih 

produktif dan berdaya saing tinggi.(Julianti et al., 2025) 

Meski menawarkan berbagai manfaat, penerapan AI dalam ekonomi syariah 

menghadapi sejumlah tantangan. Aspek regulasi menjadi salah satu kendala, karena 

belum semua negara memiliki kerangka hukum yang jelas terkait penggunaan AI 

dalam konteks ekonomi syariah. Tanpa regulasi yang memadai, pelaku industri 

menghadapi ketidakpastian hukum dan kesulitan dalam menetapkan standar 

operasional yang sesuai dengan prinsip syariah.(Julianti & Fatwanto, 2025) 

Selain itu, kepatuhan syariah menjadi faktor kritis dalam penerapan AI. Sistem 

AI harus dirancang sedemikian rupa agar tidak bertentangan dengan fatwa dan 

prinsip-prinsip syariah. Kesalahan perancangan algoritma atau penggunaan data yang 



Title: Integrasi Kecerdasan Buatan Dalam Peningkatan Produktivitas Dan Daya Saing Ekonomi 
Syariah Modern 
 
 

 

286| Vol. 5, No. (1) 2026: JSE: Jurnal Sharia Economica 

tidak sesuai prinsip syariah dapat menimbulkan risiko bagi lembaga ekonomi syariah 

maupun konsumen, sehingga diperlukan pengawasan dan audit yang 

konsisten.(Arofatul et al., 2025) 

Sumber daya manusia juga menjadi tantangan signifikan. Implementasi AI 

memerlukan tenaga ahli yang memahami teknologi sekaligus memiliki pengetahuan 

mendalam mengenai ekonomi syariah. Keterbatasan SDM ini dapat menghambat 

adopsi AI dan mengurangi efektivitas integrasi teknologi, sehingga pelatihan dan 

pengembangan kapasitas menjadi kebutuhan strategis bagi sektor halal dan keuangan 

syariah.(Jurnal et al., 2025) 

Aspek etika dan privasi juga menjadi perhatian penting. Penggunaan AI 

membutuhkan pengolahan data konsumen dan transaksi secara besar-besaran. Oleh 

karena itu, perusahaan dan lembaga syariah harus memastikan bahwa pengumpulan, 

penyimpanan, dan analisis data dilakukan secara etis dan mematuhi standar privasi. 

Pelanggaran terhadap etika atau privasi dapat merusak kepercayaan konsumen dan 

mengganggu reputasi lembaga.(Larah et al., 2023) 

Meskipun demikian, implementasi AI dalam ekonomi syariah masih 

menghadapi berbagai tantangan. Aspek regulasi menjadi salah satu kendala utama 

karena belum tersedianya kerangka hukum yang komprehensif terkait penggunaan AI 

dalam konteks syariah. Selain itu, kepatuhan terhadap prinsip syariah menuntut 

perancangan algoritma dan pengelolaan data yang cermat agar tidak bertentangan 

dengan fatwa dan nilai-nilai Islam. Tantangan lain meliputi keterbatasan sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi ganda di bidang teknologi dan ekonomi syariah, 

serta isu etika dan privasi data yang berpotensi memengaruhi kepercayaan konsumen. 

Berbagai studi sebelumnya umumnya membahas penerapan AI secara parsial, 

baik dalam konteks ekonomi digital secara umum maupun dalam sektor keuangan 

konvensional. Namun, penelitian yang mengkaji integrasi AI dalam ekonomi syariah 

secara komprehensif mencakup keuangan syariah, UMKM halal, dan industri halal 

masih relatif terbatas. Selain itu, sedikit penelitian yang secara khusus mengaitkan 

pemanfaatan AI dengan aspek kepatuhan syariah, regulasi, serta keberlanjutan 

ekosistem halal. Research gap inilah yang menjadi dasar penting bagi penelitian ini. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak 

pada pendekatan integratif dalam menganalisis implementasi AI pada tiga sektor 

utama ekonomi syariah secara simultan, dengan mempertimbangkan peluang, 

tantangan, serta strategi integrasi yang selaras dengan prinsip syariah dan tuntutan 

transformasi digital. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi literatur sistematis dan analisis komparatif. Metode ini dipilih karena tujuan 

penelitian bukan untuk menguji hipotesis secara kuantitatif, melainkan untuk 

memahami secara mendalam pola implementasi, peluang, serta tantangan penerapan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam ekonomi syariah modern, 
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khususnya pada sektor keuangan syariah, UMKM halal, dan industri halal. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi konseptual dan analitis terhadap 

fenomena yang masih berkembang serta memiliki dimensi normatif syariah yang kuat. 

(Makhmudah, 2025) 

Tahap pertama penelitian adalah pengumpulan data sekunder yang bersumber 

dari jurnal ilmiah bereputasi, buku akademik, laporan industri, dokumen kebijakan, 

serta publikasi resmi yang relevan dengan ekonomi syariah dan penerapan AI. 

Literatur yang digunakan diprioritaskan dari publikasi lima tahun terakhir (2020–2025) 

guna memastikan relevansi dan aktualitas data. Pemilihan sumber dilakukan secara 

selektif untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai praktik implementasi 

AI, perkembangan regulasi, serta isu kepatuhan syariah di berbagai sektor ekonomi 

halal. 

Tahap kedua adalah analisis konten (content analysis) yang dilakukan secara 

sistematis terhadap literatur terpilih. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk implementasi AI dalam ekonomi syariah, meliputi peningkatan 

efisiensi operasional, prediksi pasar dan perilaku konsumen, manajemen risiko, 

kepatuhan syariah, inovasi produk, serta penguatan ekosistem ekonomi syariah yang 

inklusif. Setiap temuan diklasifikasikan berdasarkan sektor (keuangan syariah, UMKM 

halal, dan industri halal) guna memperjelas pola dan karakteristik implementasi AI. 

(Arofatul et al., 2025) 

Selanjutnya, penelitian ini menerapkan analisis komparatif dengan 

memanfaatkan studi kasus sekunder dari Indonesia dan beberapa negara lain yang 

telah mengadopsi AI dalam sektor ekonomi syariah. Analisis ini bertujuan untuk 

membandingkan strategi implementasi, model tata kelola, serta pendekatan regulasi 

dan kepatuhan syariah yang diterapkan di berbagai konteks. Melalui perbandingan 

tersebut, penelitian dapat mengidentifikasi praktik terbaik (best practices) dan inovasi 

strategis yang berpotensi meningkatkan daya saing ekonomi syariah. (Hidayanti et al., 

2025) 

Tahap akhir adalah sintesis dan interpretasi temuan, yang difokuskan pada 

penilaian peluang dan manfaat integrasi AI, sekaligus identifikasi tantangan utama, 

seperti keterbatasan regulasi, risiko ketidaksesuaian syariah, isu etika dan privasi data, 

serta keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi ganda di bidang 

teknologi dan ekonomi syariah. Untuk menjaga validitas analisis, dilakukan 

triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur dan 

laporan resmi. 

Dengan metodologi ini, penelitian tidak hanya mendeskripsikan fenomena 

implementasi AI dalam ekonomi syariah, tetapi juga menyajikan analisis kritis dan 

komparatif mengenai strategi digitalisasi sektor halal dan keuangan syariah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan akademik dan praktis bagi 

pengembangan ekonomi syariah modern yang inovatif, berdaya saing, dan 

berkelanjutan di era transformasi digital. (Wulandari, 2024) 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas dan daya saing dalam ekonomi syariah modern. Di sektor keuangan 

syariah, AI berperan dalam memproses data nasabah, menganalisis profil risiko, serta 

memprediksi tren investasi berbasis sukuk secara real-time. Hal ini memungkinkan 

lembaga keuangan syariah meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat 

pengambilan keputusan, dan meminimalkan risiko non-performing financing (NPF). 

(Maulani et al., 2025) Selain itu, integrasi AI melalui teknologi smart contract berbasis 

blockchain memastikan kepatuhan syariah secara otomatis, meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan 

syariah. 

Dalam sektor UMKM halal, AI digunakan untuk analisis tren pasar, optimasi 

rantai pasok, prediksi permintaan produk, serta strategi pemasaran digital yang lebih 

efektif. Pelaku UMKM dapat memanfaatkan AI untuk mengatur produksi, mengelola 

distribusi, dan menentukan target konsumen secara lebih tepat, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan produksi. Selain itu, AI 

mendorong inovasi produk halal berbasis preferensi konsumen dan tren pasar, 

memungkinkan UMKM menciptakan produk baru yang relevan dengan kebutuhan 

konsumen modern, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing di 

tingkat nasional maupun internasional.(April et al., 2025) 

Di industri halal, AI berperan penting dalam pengawasan kualitas produk, 

kontrol rantai pasok halal, dan inovasi produk berbasis analisis data besar (big data). 

Dengan memantau seluruh proses produksi secara otomatis, mulai dari pemilihan 

bahan baku hingga produk jadi, AI memastikan setiap tahap sesuai standar halal dan 

prinsip syariah. Penggunaan AI juga meningkatkan efisiensi manajemen produksi dan 

distribusi, menurunkan biaya operasional, dan mendukung keberlanjutan sebagai 

bagian dari etika ekonomi syariah. Inovasi produk yang dihasilkan berbasis analisis 

preferensi konsumen membantu produsen tetap kompetitif di pasar global.(Uula et al., 

2024) 

Meski memiliki banyak manfaat, penelitian mengidentifikasi sejumlah 

tantangan yang perlu diatasi agar integrasi AI berjalan optimal. Tantangan utama 

meliputi keterbatasan regulasi terkait penggunaan AI dalam ekonomi syariah, 

kepatuhan terhadap fatwa dan prinsip syariah, keterbatasan sumber daya manusia 

yang menguasai teknologi sekaligus memahami prinsip ekonomi syariah, serta etika 

dan perlindungan privasi data konsumen. Ketidakpastian regulasi dan kurangnya 

SDM kompeten berpotensi memperlambat adopsi AI dan mengurangi efektivitas 

integrasi teknologi, sedangkan pelanggaran etika atau privasi dapat menurunkan 

kepercayaan konsumen dan merusak reputasi lembaga. 
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Analisis komparatif dari studi literatur dan studi kasus sekunder di Indonesia 

maupun negara lain menunjukkan bahwa lembaga yang berhasil mengintegrasikan AI 

secara efektif cenderung memiliki strategi yang jelas, pelatihan SDM yang memadai, 

sistem kepatuhan syariah yang terotomasi, serta protokol keamanan data yang ketat. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi produk, 

tetapi juga memperkuat daya saing sektor halal dan keuangan syariah di pasar 

domestik dan internasional.(Wazin, Patimah, Ansori, 2025)  

Tabel 1. Kontribusi AI dalam Sektor Ekonomi Syariah 

Sektor Fungsi AI Utama Manfaat Utama Tantangan 

Keuangan 

Syariah 

- Analisis risiko 

nasabah 

- Prediksi tren 

investasi sukuk 

- Smart contract 

- Efisiensi 

operasional 

- Transparansi & 

akuntabilitas 

- Kepatuhan syariah 

otomatis 

- Regulasi belum jelas 

- Keterbatasan SDM 

- Kepatuhan syariah 

harus diawasi 

UMKM 

Halal 

- Analisis permintaan 

& tren pasar 

- Optimasi rantai 

pasok 

- Pemasaran digital 

- Efisiensi produksi 

& distribusi 

- Inovasi produk 

halal 

- Perluasan 

jangkauan pasar 

- SDM terbatas 

- Biaya implementasi 

- Regulasi dan panduan 

penggunaan AI 

Industri 

Halal 

- Pengawasan 

kualitas 

- Kontrol rantai 

pasok halal 

- Analisis preferensi 

konsumen 

- Standar halal 

terjamin 

- Efisiensi produksi 

& distribusi 

- Inovasi produk 

berbasis data 

- Investasi awal tinggi 

- SDM terbatas 

- Regulasi penggunaan 

AI 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa integrasi AI dalam 

ekonomi syariah modern bukan sekadar inovasi teknologi, melainkan strategi penting 

untuk memperkuat ekosistem ekonomi halal. Penerapan AI dapat meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, inovasi, dan daya saing, asalkan tantangan regulasi, kepatuhan 

syariah, SDM, dan etika data dapat dikelola dengan baik. Dengan demikian, AI 

berpotensi menjadi pendorong utama transformasi digital ekonomi syariah yang 

berkelanjutan dan inklusif di era digital. 
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PEMBAHASAN 

Pemanfaatan AI dalam Keuangan Syariah 

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam sektor 

keuangan syariah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi 

dan akurasi operasional. Di perbankan syariah, AI dapat digunakan untuk 

menganalisis data nasabah secara cepat dan tepat, termasuk profil risiko, histori 

transaksi, dan kemampuan pembayaran. Dengan demikian, proses penilaian kredit 

atau pembiayaan syariah dapat dilakukan lebih efektif, meminimalkan risiko non-

performing financing (NPF), sekaligus mempercepat layanan kepada 

nasabah.(Kurniawan, 2025)  

Selain perbankan syariah, fintech berbasis syariah juga memanfaatkan AI untuk 

mendukung layanan digital yang inovatif. Misalnya, AI dapat menganalisis perilaku 

konsumen dan preferensi produk keuangan halal, sehingga memudahkan perusahaan 

fintech dalam menyesuaikan produk dan layanan dengan kebutuhan pasar. Teknologi 

ini juga memungkinkan automasi proses layanan, seperti pembukaan rekening, 

verifikasi data, dan penyaluran pembiayaan, yang selaras dengan prinsip efisiensi dan 

kepatuhan syariah.(Sulistyowati, Rahayu, 2023) 

Di bidang investasi berbasis sukuk, AI berperan dalam memprediksi tren pasar 

dan menganalisis risiko investasi. Algoritma cerdas dapat memproses data keuangan 

dan ekonomi secara real-time, memberikan rekomendasi yang lebih akurat untuk 

pengambilan keputusan investasi. Hal ini memungkinkan investor syariah 

mendapatkan informasi yang lebih tepat dan meminimalkan potensi kerugian, 



Author: Muhlis 

 

291| Vol. 5, No. (1) 2026: JSE: Jurnal Sharia Economica 

sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam setiap transaksi 

investasi.(Koswara, 2024) 

Integrasi AI juga dapat diterapkan melalui teknologi smart contract berbasis 

blockchain, yang secara otomatis memastikan seluruh proses transaksi sesuai dengan 

aturan syariah. Misalnya, pembayaran bagi hasil, distribusi zakat atau sedekah, dan 

pencatatan transaksi dapat dilakukan secara otomatis tanpa menyalahi ketentuan 

syariah. Hal ini meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan nasabah 

terhadap lembaga keuangan syariah, sekaligus mengurangi potensi human error 

dalam operasional sehari-hari.(Izzul et al., 2023) 

Meski memiliki banyak manfaat, penerapan AI dalam keuangan syariah juga 

menghadapi sejumlah tantangan. Aspek regulasi dan kepatuhan syariah perlu 

diperhatikan agar teknologi ini tidak menimbulkan praktik yang bertentangan dengan 

fatwa dan prinsip Islam. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia yang 

memahami kombinasi antara AI dan ekonomi syariah menjadi hambatan utama. Oleh 

karena itu, pengembangan kapasitas tenaga ahli, regulasi yang jelas, dan pemantauan 

etika penggunaan AI menjadi faktor penting untuk memastikan penerapan AI dalam 

keuangan syariah berjalan efektif, aman, dan berkelanjutan.(Munawarah, 2024; Auliadi 

et al., 2025) 

AI untuk UMKM Halal 

UMKM merupakan tulang punggung ekonomi syariah. AI dapat membantu 

UMKM halal dalam analisis tren pasar, optimasi rantai pasok, prediksi permintaan 

produk halal, dan pemasaran digital yang lebih efektif. Hal ini meningkatkan daya 

saing dan memperluas jangkauan pasar secara signifikan. 

Penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam UMKM halal 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha. AI mampu 

menganalisis data penjualan, permintaan pasar, dan perilaku konsumen secara cepat, 

sehingga pelaku UMKM dapat merencanakan produksi dan strategi pemasaran 

dengan lebih tepat. Dengan informasi yang akurat, UMKM halal dapat meminimalkan 

risiko kelebihan stok atau kekurangan produk, sehingga usaha berjalan lebih efisien 

dan menguntungkan. 

Selain itu, AI dapat membantu UMKM halal dalam optimasi rantai pasok. 

Melalui algoritma cerdas, pelaku usaha dapat memantau persediaan bahan baku, 

mengatur distribusi produk, dan memprediksi kebutuhan logistik secara real-time. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memastikan bahwa 

seluruh rantai pasok tetap memenuhi standar halal dan sesuai dengan prinsip syariah, 

sehingga produk yang dihasilkan tetap terpercaya dan berkualitas.(Tobing, 2024) 

AI juga mempermudah UMKM halal dalam strategi pemasaran digital. Dengan 

analisis data konsumen dan tren pasar, AI memungkinkan penentuan target pasar 

yang lebih tepat, penyusunan kampanye promosi yang efektif, serta prediksi perilaku 

pembeli. Teknologi ini dapat diaplikasikan pada media sosial, e-commerce, maupun 



Title: Integrasi Kecerdasan Buatan Dalam Peningkatan Produktivitas Dan Daya Saing Ekonomi 
Syariah Modern 
 
 

 

292| Vol. 5, No. (1) 2026: JSE: Jurnal Sharia Economica 

platform digital lainnya, sehingga jangkauan pasar UMKM halal dapat diperluas, 

termasuk ke konsumen nasional maupun internasional.(Arti, 2025) 

Selain aspek operasional dan pemasaran, AI dapat mendukung inovasi produk 

halal. Misalnya, analisis preferensi konsumen dan tren makanan halal dapat 

digunakan untuk menciptakan produk baru yang sesuai dengan selera pasar. Hal ini 

memungkinkan UMKM halal tetap relevan dengan kebutuhan konsumen modern dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar lokal maupun global. Inovasi yang didorong 

oleh AI juga dapat meningkatkan nilai tambah produk, sehingga UMKM halal 

memiliki peluang pertumbuhan usaha yang lebih besar.(Ghalih et al., 2025) 

Meski memiliki banyak manfaat, penerapan AI dalam UMKM halal tidak lepas 

dari tantangan. Keterbatasan sumber daya manusia yang memahami teknologi AI 

sekaligus prinsip ekonomi syariah menjadi hambatan utama. Selain itu, biaya 

implementasi dan adaptasi teknologi, serta perlunya regulasi dan panduan 

penggunaan AI dalam konteks ekonomi syariah, perlu diperhatikan agar teknologi ini 

dapat diadopsi secara optimal. Dengan strategi yang tepat, AI memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing UMKM halal di era 

digital.(Julianti & Fatwanto, 2025) 

AI dan Industri Halal 

Di sektor industri halal, AI dapat diterapkan untuk pengawasan kualitas, 

kontrol rantai pasok halal, serta inovasi produk halal berbasis analisis preferensi 

konsumen. Teknologi ini mendukung standar halal yang lebih transparan dan efisien. 

Penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam industri halal 

memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. 

AI mampu memantau proses produksi secara real-time, mulai dari pemilihan bahan 

baku hingga produk jadi, sehingga memastikan setiap tahap produksi sesuai dengan 

standar halal. Dengan sistem otomatis ini, kesalahan manusia dapat diminimalkan, 

dan kepatuhan terhadap prinsip syariah dapat terjaga secara konsisten.(Auliadi et al., 

2025) 

Selain itu, AI mendukung pengawasan kualitas produk halal secara lebih 

akurat. Teknologi ini dapat menganalisis data kualitas bahan baku, kandungan nutrisi, 

dan proses produksi secara cepat, sehingga potensi produk yang tidak memenuhi 

standar halal dapat segera terdeteksi. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

konsumen, tetapi juga membantu produsen dalam menjaga reputasi dan kredibilitas 

industri halal di pasar lokal maupun global.(Novianti & Maika, 2023)  

AI juga berperan dalam kontrol rantai pasok halal. Dengan algoritma cerdas, 

produsen dapat memantau asal-usul bahan baku, memprediksi kebutuhan pasokan, 

dan mengatur distribusi produk secara efisien. Hal ini memastikan seluruh rantai 

pasok tetap transparan, terstandarisasi, dan mematuhi prinsip syariah, sehingga 

konsumen dapat yakin bahwa produk yang diterima benar-benar halal dan 

berkualitas.(Julianti & Fatwanto, 2025) 
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Selain aspek operasional, AI mendorong inovasi produk halal berbasis analisis 

preferensi konsumen. Melalui pengolahan data besar (big data), produsen dapat 

memahami tren pasar, selera konsumen, dan potensi produk baru. Hal ini 

memungkinkan pengembangan produk halal yang lebih kreatif, inovatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan pasar modern, sehingga meningkatkan daya saing industri halal di 

tingkat nasional maupun internasional. 

Integrasi AI juga meningkatkan efisiensi dalam proses manajemen produksi 

dan distribusi. Dengan sistem otomatisasi dan prediksi berbasis AI, perusahaan dapat 

merencanakan kapasitas produksi, mengoptimalkan logistik, dan mengurangi 

pemborosan sumber daya. Efisiensi ini tidak hanya menurunkan biaya produksi, tetapi 

juga mendukung prinsip keberlanjutan yang menjadi bagian dari etika ekonomi 

syariah.(Kasih & Yulianti, 2024) 

Meski banyak manfaatnya, penerapan AI dalam industri halal menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang menguasai 

teknologi sekaligus memahami standar syariah, kebutuhan investasi awal yang tinggi, 

serta perlunya regulasi yang jelas terkait penggunaan AI dalam konteks halal. Oleh 

karena itu, pengembangan kapasitas SDM, regulasi yang memadai, dan penerapan 

praktik terbaik menjadi kunci agar AI dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga 

industri halal dapat tumbuh lebih produktif, transparan, dan berdaya saing di era 

digital. 

Tantangan Implementasi AI dalam Ekonomi Syariah 

Penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam ekonomi syariah 

menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan agar teknologi ini dapat 

berjalan efektif dan sesuai prinsip syariah. Salah satu tantangan utama adalah aspek 

regulasi. Hingga saat ini, belum terdapat kerangka hukum atau regulasi khusus yang 

mengatur penggunaan AI dalam konteks ekonomi syariah di beberapa negara. Hal ini 

menimbulkan ketidakpastian bagi pelaku industri dan investor mengenai batasan 

operasional, tanggung jawab hukum, serta standar kepatuhan yang harus 

dipenuhi.(Novianti & Maika, 2023) 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kepatuhan syariah. Sistem AI yang 

digunakan dalam sektor keuangan, UMKM, maupun industri halal harus dipastikan 

tidak bertentangan dengan fatwa dan prinsip syariah. Misalnya, algoritma yang 

digunakan dalam analisis risiko atau penentuan produk harus mematuhi larangan 

riba, gharar, dan praktik non-halal lainnya. Kesalahan dalam perancangan sistem AI 

dapat menyebabkan ketidakpatuhan, sehingga merugikan lembaga syariah maupun 

konsumen.(Auliadi et al., 2025) 

Selain itu, sumber daya manusia menjadi hambatan signifikan dalam 

implementasi AI. Tenaga ahli yang memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi 

AI sekaligus prinsip ekonomi syariah masih terbatas. Kurangnya SDM yang kompeten 

dapat memperlambat adopsi AI, mengurangi efektivitas integrasi teknologi, dan 

menimbulkan kesalahan dalam penerapan sistem yang seharusnya sesuai syariah. 
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Aspek etika dan privasi juga menjadi tantangan penting. Penggunaan AI 

memerlukan pengolahan data konsumen dan transaksi secara besar-besaran. Oleh 

karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa pengumpulan, penyimpanan, dan 

analisis data dilakukan dengan mematuhi standar etika dan perlindungan privasi. 

Pelanggaran terhadap etika dan privasi dapat merusak kepercayaan konsumen serta 

menimbulkan risiko hukum dan reputasi bagi lembaga ekonomi syariah.(Arofatul et 

al., 2025) 

Meski menghadapi berbagai tantangan, integrasi AI dalam ekonomi syariah 

tetap memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing 

sektor halal. Untuk mengatasinya, diperlukan pengembangan regulasi yang jelas, 

pelatihan SDM yang kompeten, pengawasan kepatuhan syariah, serta penerapan 

praktik etika dan privasi yang ketat. Dengan strategi yang tepat, tantangan ini dapat 

diatasi, sehingga AI dapat dimanfaatkan secara optimal untuk membangun ekonomi 

syariah modern yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas, efisiensi, dan daya saing dalam ekonomi syariah modern. Di sektor 

keuangan syariah, AI memfasilitasi analisis risiko nasabah, prediksi tren investasi 

berbasis sukuk, dan otomatisasi kepatuhan syariah melalui smart contract berbasis 

blockchain. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, akurasi 

pengambilan keputusan, dan transparansi, tetapi juga memperkuat kepercayaan 

nasabah terhadap lembaga keuangan syariah. 

Di sektor UMKM halal, AI mendukung analisis permintaan pasar, optimasi 

rantai pasok, strategi pemasaran digital, serta inovasi produk berbasis preferensi 

konsumen. Dengan kemampuan tersebut, pelaku UMKM dapat meningkatkan 

efisiensi produksi dan distribusi, memperluas jangkauan pasar, serta menghadirkan 

produk halal yang relevan dengan kebutuhan konsumen modern, sehingga 

meningkatkan daya saing di tingkat nasional maupun internasional. 

Dalam industri halal, AI berperan penting dalam pengawasan kualitas, kontrol 

rantai pasok, dan pengembangan produk berbasis analisis data besar (big data). 

Pemantauan otomatis setiap tahap produksi memastikan standar halal terpenuhi, 

meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan biaya, serta mendukung 

keberlanjutan sesuai etika ekonomi syariah. Selain itu, AI mendorong inovasi produk 

halal yang lebih kreatif dan kompetitif di pasar global. 

Meskipun AI menawarkan banyak manfaat, penelitian ini mengidentifikasi 

sejumlah tantangan implementasi yang perlu diatasi, termasuk keterbatasan regulasi, 

kepatuhan terhadap fatwa dan prinsip syariah, ketersediaan sumber daya manusia 

yang kompeten, serta isu etika dan perlindungan privasi data konsumen. Studi 

komparatif menunjukkan bahwa lembaga yang berhasil mengintegrasikan AI secara 
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efektif biasanya memiliki strategi yang jelas, pelatihan SDM yang memadai, sistem 

kepatuhan syariah yang terotomasi, dan protokol keamanan data yang ketat. 

Secara keseluruhan, integrasi AI dalam ekonomi syariah modern bukan 

sekadar inovasi teknologi, melainkan strategi penting untuk membangun ekosistem 

ekonomi halal yang produktif, transparan, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Dengan 

pengelolaan tantangan regulasi, kepatuhan syariah, SDM, dan etika data yang baik, AI 

berpotensi menjadi pendorong utama transformasi digital ekonomi syariah yang 

berkelanjutan dan inklusif di era digital. 
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